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ABSTRACT  KEYWORDS 

This article discusses the influence of digital culture that has an impact 
on changes in art, Kanca Panglima group in the innovation of wayang 
chess is the object of this article. The form of this research is descriptive 
qualitative with data collection techniques used are observation, 
interviews, and literature studies. The theory of art form change 
becomes the theory used in dissecting the problems of this article. The 
results show that cultural changes have an influence in changing the 
form of 'wayang chess' presentation and the continuity of art depends 
on the artist. Kanca's creativity in reconstructing the art of wayang 
chess into a visual performance. That way, the art of wayang chess can 
be re-recognized and enjoyed by the public, especially Sundanese. 

 Wayang Catur  
Culture  
Kanca 
Panglima  
Creativity  
Sundanese  
Audio-visual  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
This is an open 
access article 
under the CC–
BY-SA license 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Perbincangan seni yang memiliki sifat dinamis sudah sering kita temui. 

Sebuah kesenian pasti memiliki bentuk yang tidak baku. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh kebudayaan yang terus pula berubah. Sebagaimana 

dikatakan bahwa seni menjadi salah satu unsur dalam kebudayaan 

(Kluckhohn, 1953). Dengan begitu keberlangsung seni secara tidak 

langsung dipengaruhi dengan kebudayaan yang terjadi di masyarakat. 

Seniman yang berada pada era digital mau tidak mau harus dapat 

menyesuaikan dengan keadaan yang sedang berlangsung. 

Keberlangsungan kesenian berada ditangan para senimannya seperti 
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contoh wayang catur. Kesenian yang sempat pada di tahun 1950-an hadir 

kembali di era digital dengan tampilan berbeda. Hal tersebut diprakarsai 

oleh sekelompok grup yang berhasil mengemas seni wayang catur ke 

dalam panggung pertunjukan. Kanca Palingma Grup menjadi barometer 

dalam penampilan wayang catur. Rekonstruksi yang dilakukannya 

berhasil menarik hati para apresiatornya.  

 Terdapat artikel terdahulu yang memuat megenai budaya digital 

dan seni itu sendiri. Transformasi digital menjadi tren paling penting saat 

ini, kemunculan teknologi digital secara halus menghadirkan budaya yang 

baru. Bahkan teknologi digital dipengaruhi oleh budaya digital yang di 

mana budaya ini menjadi “kebenaran” dari teknologi yang akan 

berkembang selanjutnya (Guy, 2019). Budaya digital yang berkembang saat 

ini banyak memberikan dampak yang positif, seperti yang terlihat dalalm 

dunia medis. Perkembangan seni digital dapat membantu medis dalam 

menciptakan ilustrasi dengan kualitas baik yang digunakan untuk 

publikasi dan presentasi (Appukuttan, 2021). Tidak hanya itu digital yang 

hadir saat ini juga dimanfaatkan oleh terapi seni dimana mereka 

menciptkana musik terapi dengan menggunakan digital yang berkembang 

saat ini (Carlton MA, 2014). Budaya digital yang terus berkembang 

membawa banyak perubahan yang terjadi, salah satunya dilihat dari 

transformasi musik Krinok. Karya seni tersebut menjadi salah satu bukti 

bahwa budaya digital diikuti juga oleh seniman, musik dapat dibuat 

dengan tetap mempertahankan unsur-unsur budayanya tetapi 

pengemasan seni tersebut dengan teknologi digital (Bahar et al., 2021). 

Terlibatnya penonton dalam pertunjukan menjadi pengalaman menarik 

bagi penonton, bahkan penonton lebih tertarik untuk dating langsung ke 

tempat pertunjukan (Brown et al., 2017). Pembahasan wayang catur saat ini 

belum ditulis dibanyak artikel namun terdapat karya ilmiah yang menjadi 
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acuan bagi artikel ini, inovasi wayang catur dari Lili Suparli mengantarkan 

kembali identitas baru dari wayang catur (Ningsih, 2021). 

 Dari beberapa literatur yang telah dipaparkan di atas, belum ada 

penelitian yang membahas mengenai keterkaitan budaya digital yang 

berpengaruh pada wayang catur ini. Populeritas wayang catur sebagai 

kesenian Sunda, menhadirkan nilai identitas baru di dalamnnya, Namun 

karya tertulis mengenai wayang catur tidak sepopuler pertunjukannya. 

Budaya lisan yang berkembang di Indonesia membuat banyak sejarah 

penting terlupakan bahkan tidak diketahui sama sekali. Dengan begitu 

karya ilmiah ini menjadi penting sebagai arsip dari sebuah kesenian yang 

hadir dan berkembang khususnya di Jawa Barat.   

 Artikel ini memiliki tujuan utama untuk mendokumentasikan karya 

seni lewat tulisan serta memastikan bahwa kesenian wayang catur yang 

menjadi sejarah perkembangan wayang di Jawa Barat dapat tersimpan 

dengan aman dalam bentuk tulisan. Mengingat budaya lisan yang masih 

hidup memberikan pembelajaran baru bagi dunia seni agar selalu 

mendokumentasikan karya seni yang diciptakannya. Tidak terkecuali, 

sistem pewarisan wayang di Sunda pun masih menggunakan tradisi lisan 

(Foley, 2016). Kegiatan menulis dalam tradisi diperlukan karena Sebagian 

orang memiliki sifat kemampuan memahami dan menikmati seni (secara 

makna) musik (Humphreys, 2006). Dengan begitu karya seni dapat 

dinikmati dan diketahui secara turun temurun dan dapat mengantisipasi 

ancaman moderenisasi yang membuat meredupnya khasanah tradisional 

(Mulyana et al., n.d.). Dari artikel ini dapat membuka pemahaman serta 

wawasan baru bagi kreator seni untuk terus dapat berkreativitas dan 

berinovasi pada seni yang berorientasi tradisional.  
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2. Metode  

Metode dalam penelitian menjadi alat yang penting dalam menguraikan 

fenomena budaya digital yang mempengaruhi perubahan wayang catur. 

Pada penilitian ini penulis menggunakan metode kualtatif yang mana 

semua data yang ditemukan di lapangan ditulis dalam laporan ini dengan 

beberapa teknik pengumpulan data (Ratna, 2010). Dimulai dengan 

pengumpulan data secara observasi, wawancara hingga literatur.  

 Observasi, dalam hal ini penulis mencari data mengenai wayang 

catur auditif serta wayang catur audio visual, hal tersebut digunakan 

sebagai tinjauan perubahan yang terdapat pada wayang catur. Wawancara, 

dalam penelitian ini penulis mewawancarai kelompok Kanca Panglima 

Grup serta dalang wayang catur yang masih ada serta beberapa pengamat 

wayang catur untuk memperkuat pengaruh budaya digital yang dihasilkan 

dalam wayang catur Kanca Panglima Grup. Literatur, untuk memperkuat 

penelitian ini, penulis mencari data dari bahan bacaan seperti esai, jurnal, 

serta buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini.  

 Agar dapat menjawab permasalahan yang telah disampaikan pada 

bagian awal artikel ini penulis memfokuskan penelitian menjadi tiga bagian 

yang sekaligus akan menjadi inti pembahasan dalam artikel ini, yakni 

wayang catur auditif, Kanca Panglima dan budaya digital, serta wayang 

catur hasil inovasi. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini, pembahasan akan dibagi ke dalam dua pembahasan 

utama, yakni; a) Wayang Catur, b) Kanca Panglima dan Budaya Digital, dan 

c) Wayang Catur Inovasi.  
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 a. Wayang Catur 

 Wayang catur merupakan salah satu hasil perkembangan dari seni 

wayang golek di Sunda. Secara bahasa wayang catur terdiri dari dua kata 

yakni ‘wayang’ dan ‘catur’. Kata wayang sudah lumrah kita temui, dapat 

di artikan bahwa wayang merupakan sebutan bagi boneka kulit atau kayu 

yang dimainkan oleh dalang dalam seni padalangan (Rusliana, 2016). 

Istilah wayang konon berasal dari kata bahasa jawa yakni ‘wod’ and  ‘yang’  

dapat juga diartikan sebagai gerakan yang tidak beraturan, maka diartikan 

sebagai wujud bayang yang samar dan selalu bergerak-gerak atau 

berpindah tempat (Anggoro, 2018). Sedangan istilah ‘catur’ diambil dari 

bahasa Sunda yang berarti cerita (Ningsih, 2021). Namun peristilahan yang 

diambil menurut para seniman di Sunda, wayang dalam catur merupakan 

kesenian rakyat. Dengan begitu wayang catur dapat diartikan sebagai 

boneka kayu atau kesenian wayang yang diceritakan. Menurut kamus 

bahasa Sunda, wayang catur memiliki pengertian ”ngawayang teu make 

wayang, ngan dalang wungkul nu nyarita dipirig ku gamelan” 

[Pertunjukan wayang tapi tidak menggunakan wayang, hanya dalang saja 

yang bercerita dengan diiringi musik gamelan] (Danadibrata, 2006).  

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

wayang catur merupakan salah satu bentuk kesenian wayang yang dalam 

pertunjukannya tidak menggunakan wayang sebagai media geraknya 

melainkan hanya diceritakan saja oleh dalang. Menurut sejarahnya, 

wayang catur pertama kali muncul atas prakarsa dalang Parta Suwanda. 

Tahun 1940-an teknologi yang berkembang saat itu adalah radio, sumber 

informasi hanya didapatkan dari siaran radio. Begitupun dengan kesenian, 

wayang golek yang saat itu sedang banyak dinikmati membuat radio 

berinisiatif untuk memindahkan pertunjukan wayang golek ke radio dalam 

upaya pemenuhan keperluan siaran radio NIROM (Herdini, 2014). Dari 

kondisi seperti itu para seniman membuat inovasi baru dengan 
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menghadirkan wayang catur. Di tahun 1960-an, ketenaran wayang catur 

membawa nama Patra Suwanda semakin tenar juga, bahkan menjadi 

program adalan dalam siaran RRI Bandung.  

 Bentuk maupun struktur pentujukan dalam wayang catur tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan dengan wayang golek, Hal tersebut 

dilakukan karena pada dasarnya wayang catur ini pada awalnya hanya 

memindahkan media dari pertunjukan wayang golek hanya saja terdapat 

beberapa bagian yang tidak dimunculkan serta durasi dari penyajian 

wayang catur ini dipersingkat karena terbatasnya waktu penyiaran dalam 

Radio tersebut. Adapun bentuk serta struktur penyajian wayang catur yang 

biasa disajikan dalam Radio adalah sebagai berikut: 

1) Gending Tataluan, gending yang digunakan sebagai pembuka 

pertunjukan wayang biasanya dengan menggunakan gending 

karatagan. 

2) Gending Buka Jejer, gending ini digunakan untuk mengiringi 

masuknya tokoh-tokoh wayang yang akan dipertunjukan pada 

adegan pertama. Namun dalam wayang catur ini sebagai tanda saja, 

karena wayang tidak ditampilkan. 

3) Badayaan, lagu yang digunakan untuk mempersembahkan tarian 

pembuka. Ini juga menjadi ruang istirahat bagi dalang. 

4) Kakawen, nyanian dalang dala pertunjukan wayang golek; 

menggunakan bahasa kawi yang menggambarkan keadaan adegan 

yang tengah dimainkan. 

5) Nyandra, Prolog yang disampaikan oleh dalang dan berisi mengenai 

adegan tertentu. 

6) Antawacana, dialog wayang dalam suatu adegan. Antawacana ini 

pasti memiliki banyak bagian, selain itu dalang memiliki peran  

untuk berdialog dengan vokal setiap pertokohnya, karena dari situ 
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lah imajinasi penonton akan terbangun, dan penonton akan 

menerima apa yang disampaikan oleh dalang. 

7) Haleuang Tokoh, nyanyian tokoh tertentu seperti Rahwana, Semar, 

Narada, atau Sangkuni yang dilantunkan oleh dalang. 

8) Gending Pasebanan, gending ini memiliki fungsi untuk 

menandakan pergantian jejer atau adegan pertama ke adegan 

selanjutnya. Dalam ‘wayang catur’ biasanya menggunakan 

karatagan mundur. 

9) Ayak-ayakan, berfunsi sebagai pengiring perang wayang, 

mengiringi perjalanan wayang dalam tempo singkat dan atau 

suasana tertentu. 

10) Gending atau lagu jalan, digunakan sebagai gending untuk 

mengiringi tokoh-tokoh yang tisak memiliki gending khusus. Ini 

juga digunakan sebagai ruang istirahat bagi dalang untuk 

melanjutkan ke cerita selanjutnya. 

11) Pegedongan, haleuang dalang yang digunakan sebagai pergantian 

adegan, dari adegan sat uke adegan yang lainnya. Lirik dari 

haleuang dalang ini biasanya berisi falsafah dalam gunungan. 

12) Gending sampak, berfungsi sebagai ingingan adegan perang 

khusus. 

13) Gending Panutup, gending ini menjadi penanda bahwa cerita 

sekaligus sajian wayang sudah selesai. 

 

b. Kanca Panglima Dan Budaya Digital 

 Seperti yang kita ketahui bersama, teknologi sangat mempengaruhi 

terhadap budaya yang berkembang. Tidak terkecuali pada fenomena 

digital yang muncul saat ini, Perkembangan teknologi sangat berpengruh 

pada kemunculan budaya baru dengan nama budaya digital. Budaya ini 

memberikan ‘dunia baru’ serta ‘ruang’ bagi manusia untuk berinteraksi 
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(Yastuti et al., 2017). Kehadiran budaya digital juga memudahkan kegiatan 

sehari-hari bagi masyarakatnya seperti partisipasi sosial bagi banyak orang 

yang sebelumnya mungkin sulit dilakukan karen keterbatasan ruang (Ross 

& Rivers, 2017b). Teknologi yang hadir tentu dapat membuat kegiatan 

sehari-hari masyarakat lebih efesien dan tepat waktu (Ross & Rivers, 

2017a). Teknologi yang muncul juga dapat dipakai dalam segmentasi umur 

yang tidak terbatas, anak-anak, remaja, serta dewasa pasti menggunakan 

teknologi untuk kegiatan pendidikan, pekerjaan maupun hiburan 

(Arifitama et al., n.d.). Perubahan zaman tentu terjadi dalam peradaban 

dunia ini. Era digital yang diperkirakan masuk ke Indonesia tahun 80-an 

membawa pengaruh yang cukup besar termasuk wilayah seni. Namun 

perkembangan tekologi juga membawa pengaruh negative ke dalam 

kesenian di mana seni yang merupakan representasi dari kehidupan 

manusia telah kehilangan makna substantifnya (Candra & Zunaidah, 2020). 

 Perubahan gelombang suara ke dalam layar bergambar 

mempengaruhi dalam seni tradisi. Sifat audio visual menggantikan 

peranan radio yang hanya bersifat auditif (Handriyotopo, 2018).  Wayang 

catur yang sebelumnya populer, lambat laun harus mingnggalkan 

ruangnya. Tahun 1996, wayang catur padam dari RRI (Radio Republik 

Indonesia), dikarenakan wayang golek sudah mulai menampakan diri 

dalam televisi. Hal tersebut membuat ruang wayang catur tersisih. 

Kemunculan televisi menjadi salah satu faktor penyebab kemunduran 

wayang catur.  
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(gambar 1. Kanca Panglima Grup, Dok. Lili Suparli, 2011) 

 

 Kanca Panglima Grup merupakan salah satu grup kesenian di 

Bandung yang telah hadir sejak tahun 1985. Kiprah Kanca Panglima Grup 

dalam kesenian sudah tidak diragukan lagi. Grup yang terdiri dari Lili, Edi, 

Tarjo, Nanang, serta Maman ini selalu menghadirkan karya-karya yang 

apik. Dalam setiap kegiatan komersilnya, Kanca Panglima Grup selalu 

membuat karya baru yang tidak jarang menjadi barometer dalam kesenian 

Sunda. Pada awalnya grup ini merupakan grup yang mereka dirikan sejak 

mereka duduk di bangku SMK dan sempat vakum selepas mereka 

menyelesaikan pendidikan SMK. Namun Lili salah satu anggotanya 

mencoba mengatkifkan kembali kelompoknya tersebut. Kanca Panglima 

Grup sering melakukan kerja sama dengan jurusan Seni Karawitan, Intitut 

Seni Budaya Indonesia (ISBI). Saat ini mereka berfokus kepada 

pengembangan seni. ’Jenakaan’ merupakan salah satu karya Kanca 

Panglima Grup yang menjadi identitas dari grup ini. Namun kreativitas 

yang mereka bangun tidak cukup sampai situ, karya wayang catur plus 

menjadi karya sajian baru bagi Kanca Panglima Grup dalam dunia 

Karawitan Sunda.   
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 c. Wayang Catur Inovasi 

 Padamnya wayang catur berlangsung cukup lama, dari sejak 

kemunculan Televisi hingga 2011. Bukan tanpa sebab, tetapi masyarakat 

sudak tidak tertarik ketika hanya mendengarkan wayang tanpa ada 

visualnya. Kondisi seni yang seperti itu sering terjadi khususnya pada seni 

tradisi. Pada kondisi itu peran seniman lah yang diperlukan, karena para 

seniman lah yang akan menjadi arah bagi keberlangsungan seni tersebut 

(Ruswandi, 1995). Banyak kesenian yang pada akhirnya terpaksa hilang 

karena tidak dapat memenuhi fungsi masyarakatnya. Tapi dalam wayang 

catur, walaupun sempat padam namun dapat terselamatkan oleh Kanca 

Panglima Grup.  

 Rekonstruksi garap yang dibuat oleh Kanca Panglima Grup berhasil 

mengenalkan wayang catur kepada generasi milenial yang tidak sempat 

menikmati wayang catur auditif. Dengan empiris yang dimiliki oleh grup 

tersebut, wayang catur dikemas secara berbeda dan menjadi sebuah 

tontonan yang apik. Dalam proses rekonstruksinya terdapat beberapa 

bagian yang diubah guna menyesuaikan kebutuhan penontonya. Berikut 

merupakan struktur dari pertunjukan wayang catur plus hasil inovasi dari 

Kanca Panglima Grup: 

- Konsep Catur 

 Konsep catur yang diangkat di sini sedikit berbeda dengan konsep 

catur yang hidup dan berkembang sebelumnya. Jika dalam seni 

sebelumnya Catur memiliki arti bercerita atau bertutur, selain itu dalam 

konsep baru yang di hadirkan catur memiliki fungsi Catur Lampahing 

Dalang atau yang berarti empat tugas dalang (4). Pertama, Carita dalang 

carita wayang yang memiliki maksud bahwa dalang memiliki tugas untuk 

menyampaikan cerita wayang dari awal sampai akhir dan tidak boleh 

kurang maupun lebih. Kedua, Nyarita dalang nyarita wayang, di mana 

dalang mempunyai tugas untuk menceritakan dengan menggunakan vokal 
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tokoh wayang. Dalang harus pandai dalam memanipulasi semua warna 

vokal dari setiap tokoh wayang (Foley, 2018). Ketiga, Obahing dalang 

obahing wayang, dalang mempunyai tugas untuk mampu memperagakan 

atau memvisualkan gerak dalang yang sedang diceritakan dalam cerita. 

Keemppat, Rupaning dalang rupaning wayang¸dalam hal ini dalang harus 

mampu menyajikan mimik muka yang sesuia dengan kondisi tokoh 

wayang yang sedang diperankannya. Mengingat wayang catur inovasi ini 

merupakan bentuk audio visual yang dapat dilihat visualnya oleh 

penonton. Konsep catur yang dibuat ini dipaparkan kembali dalam setia 

pertunjukannya dalam bagian Murwa oleh dalang. 

 

- Konsep Anak Wayang 

 Konsep anak wayang ini hadir sebagai bentuk baru dalam 

pertunjukan wayang catur dimana terdapat 4 orang yang berfungsi sebagai 

peraga wayang jika dibutuhkan oleh dalang, Konsep yang dihadirkan 

dalam pertunjukan ini pun menghadirkan unsur komedi yang cukup 

tinggi, sehingga mereka juga digunakan sebagai umpan dalam 

mengeluarkan lelucon-leluconnya. 

 

- Gending Bubuka 

 Gending bubuka merupakan musik instrumentalia di awal 

pertunjukan yang memiliki fungsi sebagai penanda bahwa pertunjukan 

akan segera dimulai, dalam wayang catur inovasi ini, lagu yang digunakan 

dalam gending bubuka adalah lagu Unggah Bem. Lagu tersebut 

merupakan lagu hasil karya dari seorang dalangnya yakni Lili Suparli. Hal 

yang berbeda dengan wayang catur auditif, ‘gending bubuka ini juga 

digunakan sebagai musik latar dari narasi yang disampaikan oleh MC, 

narasi berupa latar belakang karya ini dibuat. 
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- Lagu Bubuka 

 Sama seperti wayang catur pada umumnya, lagu bubuka ini 

berfungsi sebagai persembahan do’a terhadap tuhan melalui media lagu. 

Biasanya lagu yang dibawakan adalah lagu Kidung. 

 

- Gending Tataluan 

 Tidak berbeda dengan pertunjukan wayang golek maupuan wayang 

catur. Gending ini digunakan sebagai instrument penanda mulainya cerita 

wayang. 

 

- Gending Buka Jejer 

 Pembuka dalam pertunjukan wayang biasanya menyajikan tarian 

wayang dengan bentuk tari Gawil. Namun yang berbeda dalam wayang 

catur plus ini dalang turun langsung menari bak wayang yang sedang 

menyajikan tarian. 

 

(gambar 2. Dalang Menari Gawil, Dok. Pribadi, 2021) 

 

- Murwa Galantang 

 Murwa merupakan narasi yang disampaikan oleh dalang yang 

menyampaikan lakon atau cerita apa yang akan disajikan dalam 

pertunjukan tersebut, Namun dalam sajian wayang catur dalang 
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menyampaikan konsep catur yang sudah dibahas pada bagian atas artikel 

ini. 

 

- Gending Kakawen Saur Nira 

 Gending ini tidak berubah dengan penyampaian di wayang catur 

biasa, namun yang berbeda adalah lirik yang disajikan dalam kakawen ini 

berbeda dari kakawen yang biasa disajikan.Berikut merupakan lirik yang 

digunakan dalam kakawen Saur Nira: 

Gunung kelir., ya ngukir lahir 
Kakayon kanggo lalakon 
Nu diguar.. ku ki dalang 
Crék (gending panyambung) 
Gunung kelir ngukir lahir lalakon..  
Kakayon kanggo la.lakon 
Nu guar ku ki dalang dina gelar, wayang. Catur.. 
Dipalar, jadi pitutur.. eihhhhhhh 
Trok (gending panyambung) 
Wayang téh ngandung perlambang, perlambang 
Manusa nu kumelendang., manusa nu kumelendang  
Di pawengangan.. 
Tengetanneun lenyepaneun tur guareun, sadaya insan 
Dina wayang geus kagambar 
Hadé goréng salah jeung bener 
Tinilangan, ang lumapah. Iehhhhh 
 

- Nyandra Paneluan 

 Prolog yang dituturkan oleh dalang yang berisi menggambarkan 

adegan cerita yang disampaikan dengan cara dinyanyiak pada nada panelu 

(3=Na). 

 

- Karatagan Mundur, musik yang digunakan sebagai pergantian 

adegan. 

 Penyajian lagu Kliningan, penyajian lagu ini memiliki fungsi untuk 

memberikan ruang istirahat dari dalang serta anak wayang. 
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- Kakawen Pagedongan 

 Dalam hal ini, kakawin pegedongan berfungsi sebagai pergantian 

adegan dari satu adegan ke adegan yang lain melalui nyanyain dalang. 

Berikut lirik/rumpaka kakawen pagedongan yang digunakan: 

Toya wijil saking langit tinalangan, ya ampél gading 
Kumarantang suarané udan, suarané udan 
Lulumut jebad kastori, jebad kastori 

 

- Kakawen Bingah 

 Kakawen ini memiliki fungsi sebagai penanda kebahagiaan yang 

terjadi di adegan, lirik yang digunakan pun berisi mengenai kebahagian 

terhadap sesuatu (yang disesuaikan dengan cerita yang disajikan). 

Rumpaka yang digunakan adalah:  

Bingah amar watasuta, bingah amar watasuta 
Bingahna kagiri-giri, ya kagiri-giri, ya kagiri giri 
 

- Haleuang Tokoh,  

 Haleuang tokoh ini tidak setiap pertunjukan disajikan keran 

disesuaikan dengan tokoh dan cerita yang disajikan. Nyanyian dalang ini 

memiliki watak yang disesuaikan dengan watak tokohnya. 

 

- Ayak-ayakan 

 Gending yang digunakan sebagai transisi perpindahan adegan atau 

keluar masuknya wayang. Dalam wayang catur inovasi ini yang dimaksud 

dengan keluar masuknya dalang merupakan pergantian postur tubuh yang 

diperagakan. 
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- Kakawen sendon sorog 

 Dalam hal ini nyanyian dalang yang digunakan unruk menceritakan 

adegan yang sedang berlangsung. Berikut merupakan rumpaka kakawen 

sedon sorog yang digunakan dalam wayang catur plus: 

Mangwaspada nira katon  
Mangwaspada nira katon pada tumarungan anempuh 
Soléndra katon pawarsa 
Mangwaspada nira katon pada tumarungan anempuh 
Soléndra katon pawarsa, mapag yuda ya ing ratna 
Mapag yuda ya ing ratna, iiiiii 
 

- Kakawen singset 

 Kakawen ini digunakan untuk menceritakan masuknya atau 

kedatangan tokoh wayang. Berikut merupakan lirik/rumpaka yang 

digunakan dalam kakawen singset: 

 Datanira tangademan, éwuh pagulingan rana 
 Kakayon kang samia prapta 
 

- Jiro 

 Jiro merupakan gending penutup yang menandakan selesainya 

pertunjukan wayang. 

 Secara struktur pertunjukan, Kanca panglima tidak merubah total, 

hal tersebut dilakukan untuk mempertahankan keutuhan dalam seni 

wayang catur. Kanca Panglima Grup melakukan proses kreatif dimana 

mereka merubah bentuk baku menjadi bentuk baru tetapi tetap memiliki 

esensial (Trustho, 2017). Berkat ketekunan kelompok ini, wayang catur 

dapat kembali menunjukan diri dengan bentuk yang berbeda 

 

4. Simpulan 

Kehadiran budaya digital dalam dunia kesenian menjadi dua mata piasu 

yang berbeda. Dampak positifnya, kesenian dapat dengan mudah tersebar 

luas dan dinikmati oleh masyarakat dengan lingkup yang luas. Bahkan 
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kesenian tradisi dapat dengan mudah dipublikasikan, kesenian juga dapat 

didokumentasikan lebih baik dengan pemanfaatan teknologi yang 

mumpuni, Namun dari dampak tersebut banyak juga dampak negative 

yang muncul dari perkembangan teknologi, salah satunya terlihat dari 

keberlangsungan wayang catur.  

 Wayang Catur yang sempat ditunggu jam tayangnya bahkan sudah 

kehilangan para penggemarnya. Kesenian auditif akan meninggalkan 

dunai kesenian ketika tidak diperhatikan oleh senimannya. Peran seniman 

sangat diperlukan dalam pengembangan seni. Dapat terlihat dari wayang 

catur, walau sempat padam wayang catur dapat dikemas secara menarik 

oleh Kanca Panglima Grup. Hal ini merupakan bukti nyata bahwa seni 

memiliki sifat dinamis dan fleksibel dengan bergantung kepada 

kreatornya. 
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